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ABSTRAK 

Nurul Fajra. 2018. “Pengaruh Buku Ajar IPA Terpadu Tema Gerak Disekitar Kita 

Dalam Model Pembelajaran Kontekstual Adaptif Terhadap Kompetensi 

Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Fisika, Jurursan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Keterpaduan materi dalam pembelajaran IPA di SMP diperlukan dalam 

kurikulum 2013. Keterpaduan materi pembelajaran IPA mencakup Fisika, Kimia, 

dan Biologi. Keterpaduan materi dalam pembelajaran IPA diperkirakan dapat 

meningkatkan kompetensi siswa. Kondisi nyata yang ditemukan di sekolah 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA terpadu belum sesuai kondisi yang 

diharapkan. Solusi dari masalah adalah menerapkan buku ajar IPA terpadu tema 

gerak dalam model pembelajaran kontekstual adaptif. Tujuan penelitian yaitu untuk 

menentukan pengaruh dari penerapan buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar 

kita dalam model pembelajaran kontekstual adaptif terhadap komptensi siswa kelas 

VIII SMPN 8 Padang.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi Experiment Research dengan 

One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas 

VIII SMPN 8 Padang Tahun Ajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian adalah 

kelas VIII C yang diperoleh dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen 

penelitian untuk kompetensi pengetahuan adalah tes tertulis berbentuk pilihan 

ganda, kompetensi sikap adalah lembar observasi dan kompetensi keterampilan 

adalah lembar penilaian kinerja. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

statistik deskriptif, uji regresi linier sederhana, uji korelasi product moment, uji 

perbandingan, dan uji besar pengaruh variabel bebas (koefisien determinasi).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan buku ajar IPA terpadu tema 

gerak disekitar kita dalam model pembelajaran kontekstual adaptif memberikan 

pengaruh yang berarti pada ketiga aspek kompetensi siswa kelas VIII mencakup 

pengetahuan, sikap dan keterampilan di SMPN 8 Padang pada taraf kepercayaan 

95 %. Artinya, penerapan buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar kita dalam 

model pembelajaran kontekstual adaptif pada proses pembelajaran IPA terpadu 

memberikan pengaruh pada ketiga aspek kompetensi siswa kelas VIII di SMPN 8 

Padang. Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan dimana informasi banyak tersebar dan 

teknologi berkembang. Karakteristik abad 21 ditandai dengan semakin bertautnya 

dunia ilmu pengetahuan. Selain itu abad 21 juga ditandai dengan banyaknya 

informasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja, banyaknya 

komputasi yang semakin cepat, banyaknya otomasi yang menggantikan 

pekerjaan-pekerjaan rutin, dan banyaknya komunikasi yang dapat dilakukan dari 

mana saja dan kemana saja. Tantangan pada abad 21 adalah kemampuan untuk 

menciptakan tata pendidikan yang dapat mengasilkan sumber daya pemikir yang ikut 

membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar pengetahuan.  

Esensi pembelajaran pada abad 21 menekakankan proses pembelajaran 

kedalam empat prisip. Pertama, pembelajaran seharusnya berpusat pada siswa. Siswa 

ditempatkan sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif mengembangkan minat 

dan potensi yang dimilikinya. Kedua, siswa seharusnya berkolaborasi dalam proses 

pembelajaran. Berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda dalam latar budaya 

dan nilai-nilai yang dianutnya. Ketiga, materi pembelajaran seharusnya kontekstual, 

artinya materi pembelajaran perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Keempat, sekolah seharusnya dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam 

lingkungan sosialnya (Nichols, 2013: 5-9). 

Upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia selaku penjamin terselenggaranya 

pendidikan bagi seluruh warga negara Indonesia untuk menjawab tantangan pada 

abad 21 adalah dengan melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum yang berlaku 

1 
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di Indonesia. Hal ini dapat terlihat dengan terjadinya pengembangan kurikulum 

seperti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), dan peralihan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13). Perubahan pada kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum 2013 bertujuan agar sistem pendidikan yang diterapkan tidak hanya 

untuk memenuhi target pada peningkatan pengetahuan siswa saja, tetapi diperlukan 

juga keterampilan dan sikap yang akan mendapatkan lulusan yang andal dan beretika 

untuk selanjutnya siap berkompetensi secara global. Kurikulum 2013 memadukan 

tiga konsep yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Melalui 

ketiga paduan konsep tersebut diharapkan terjadinya keseimbangan antara hardskill 

dan softskill yang semua itu dapat dilihat dari pencapaian kompetensi siswa. 

Pembelajaran IPA pada dasarnya memiliki tujuan mempersiapkan siswa untuk 

memiliki pemahaman tentang IPA dan teknologi melalui pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga dapat memahami dan memecahkan 

permasalahan lingkungan yang ada dikehidupan nyata. Pemahaman tentang 

pentingnya mempelajari alam sangat penting dalam kehidupan manusia agar lebih 

bermakna dan bermartabat. Melalui pendidikan IPA, kemampuan berpikir kritis, 

logis, sistematis dapat dikembangkan untuk membekali siswa agar mampu 

menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semakin kompetitif.  

Kegiatan pembelajaran IPA di SMP didasarkan pada metode ilmiah yang 

mencakup: mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan data, menganalisis, menyimpulkan dan memberikan 

rekomendasi, dan mengkomunikasikan hasil. Dari setiap langkah kegiatan IPA sudah 
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terintegrasi di dalamnya kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 agar semua aspek kompetensi dapat dinilai 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran IPA di SMP harus dilaksanakan 

secara terpadu. Pengertian keterpaduan adalah pembelajaran IPA disajikan sebagai 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara ilmu Fisika, Kimia dan Biologi. 

Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang menggabungkan, 

memadukan, dan mengintegrasikan pembelajaran IPA dalam satu kesatuan yang utuh 

dimana pembelajaran harus dilaksanakan secara terpadu dan juga menyeluruh. 

Pembelajaran IPA terpadu diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa secara 

utuh, baik dari segi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran IPA terpadu 

menuntut siswa untuk berpikir kritis dan aktif. Pembelajaran IPA terpadu bukan 

hanya meningkatkan kompetensi dalam aspek pengetahuan saja, melainkan juga 

dalam aspek sikap dan aspek keterampilan siswa. 

Untuk memudahkan guru dalam menyampaikan dan mengarahkan 

pembelajaran IPA secara terpadu dibutuhkan buku ajar IPA Terpadu.  Buku ajar 

dibutuhkan oleh siswa sebagai pedoman bagi siswa terhadap kompetensi yang harus 

dikuasainya. Buku ajar juga sangat penting sebagai alat evaluasi untuk melihat sejauh 

mana pemahaman yang telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Buku ajar 

yang baik harus dapat memotivasi siswa dalam belajar.  

Kondisi nyata di lapangan merupakan kejadian yang sebenarnya terjadi 

dilapangan. Kondisi nyata pertama adalah tentang penerapan pembelajaran IPA 

terpadu ditemukan dari wawancara dengan dua orang guru mata pelajaran IPA kelas 

VIII SMP Negeri 8 Padang. Instrumen yang digunakan adalah lembar pedoman 
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wawancara. Hasil yang diperoleh adalah pembelajaran IPA sudah dilaksanakan 

secara terpadu, namun dalam proses pelaksanaan belum maksimal. Hal ini 

ditunjukkan dalam proses pembelajaran guru yang mengajar dalam satu kelas itu ada 

dua orang, dan pembelajaran IPA masih dilaksanakan secara terpisah antara materi 

Fisika, Kimia dan Biologi. Penyebab terjadinya hal tersebut adalah guru masih 

kesulitan dalam menyapaikan materi IPA secara terpadu, karena guru kurang 

memahami materi dan hanya menyampaikan materi bidang ilmu yang dikuasainya 

saja. Penyebab lainnya dari masalah ini adalah referensi buku yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 masih minim sekali keterpaduan di dalamnya, sehingga guru dan 

siswa kesulitan untuk mencari keterpaduannya. 

Kondisi nyata kedua adalah tentang keterpaduan materi pembelajaran IPA 

dalam buku IPA terpadu. Dari hasil analisis keterpaduan terhadap delapan buku ajar 

IPA terpadu yang sediakan pemerintah dapat dilihat sajian materi dalam delapan buku 

tersebut belum dikemas secara terpadu. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

penilaian dokumen. Hal ini dibuktikan dari rendahnya nilai rata-rata terhadap delapan 

buku ajar IPA terpadu dilihat dari tingkat keterpaduan materi IPA terpadu yang 

diperoleh adalah 39,71%. Dari hasil analisis tingkat keterpaduan dapat dikatakan 

materi yang terdapat pada buku ajar IPA terpadu kurang mencerminkan keterpaduan. 

Materi yang disajikan dalam buku ajar IPA terpadu yang disediakan masih banyak 

yang dibahas terpisah antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi. 

Kondisi nyata ketiga adalah tentang hasil belajar IPA siswa ditemukan dari 

hasil UAS IPA. Data nilia UAS yang didapatkan dari dokumen tata usaha SMPN 8 

Padang dilakukan analis. Dari hasil analisis terhadap nilai UAS rata-rata untuk mata 
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pelajaran IPA dari siswa kelas VIII SMP N 8 tahun ajaran 2016/2017 Padang untuk 

kelas VIII A-VIII G dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata UAS IPA Kelas VIII 2016/2017 

No Kelas Nilai Rata-rata UAS KKM 

1 VIII A 81.7 80 

2 VIII B 65.7 80 

3 VIII C 56.3 80 

4 VIII D 64.5 80 

5 VIII E 66.3 80 

6 VIII F 60.2 80 

7 VIII G 62.57 80 

Rara-rata 65.32 80 

(sumber: Tata usaha SMPN 8 Padang) 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa  nilai rata-rata UAS 

IPA kelas VIII SMPN 8 Padang tahun ajaran 2016/2017 belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah adalah 80, sedangkan nilai rata-rata UAS IPA untuk satu 

kelasnya masih menunjukkan angka di bawah nilai KKM.  

Adanya kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi nyata di lapangan 

mengindikasikan adanya masalah untuk diteliti. Sebagai solusi dari masalah adalah 

penerapan buku ajar IPA terpadu dalam model pembelajaran kontekstual adaptif 

(MPKA). Buku ajar ini merupakan salah satu sistem pendukung dari model 

pembelajaran kontekstual adaptif. Solusi ini telah diawali oleh penelitian Liza (2016) 

dengan judul “Desain Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Mengintegrasikan 

Literasi Saintifik Pada Materi Gerak dalam Kehidupan untuk Siswa SMP Kelas VIII”. 

Hasil validitas dari bahan ajar IPA terpadu yang dikembangkan oleh Liza (2016) 
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adalah 90,43, sedangkan untuk nilai praktikalitas menurut siswa dan guru 

berturut-turut sebesar 84,59 dan 93,00. Saran dari penelitian yang dilakukan oleh Liza 

Resnita ini adalah perangkat pembelajaran IPA terpadu mengintegrasikan literasi 

saintifik ini perlu diuji cobakan secara lebih luas agar cakupan dan kualitas perangkat 

ini dapat terpenuhi karena penelitian ini hanya sampai pada tahap ketujuh dan belum 

sampai pada tahap produk massal.  

Penelitian tentang buku ajar IPA terpadu telah dilakukan oleh Asrizal (2017) 

dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan 

Literasi Era Digital Untuk Mengimplentasikan Kurikulum 2013 Pada Siswa SMP 

Kelas VIII”. Buku ajar IPA terpadu ini telah divalidasi oleh 5 orang tenaga ahli 

dengan nilai validitas produk 88,5, sedangkan untuk nilai praktikalitas menurut siswa 

dan guru berturut-turut sebesar 89,66 dan 86,11. Keterbatasan dari penelitian ini 

adalah buku ajar IPA terpadu ini masih sampai pada tahapan uji coba terbatas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar kita dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif. Penggunaan buku ajar IPA terpadu dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif ini diperkirakan dapat meningkatkan kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Karena itu judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Buku Ajar IPA Terpadu Tema Gerak Disekitar Kita Dalam Model 

Pembelajaran Konteksual Adaptif Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang”.   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini. Masalah yang telah diidentifikasi pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran IPA Terpadu sudah dilaksanakan, namun dalam proses 

pelaksanaanya belum maksimal.  

b. Tingkat keterpaduan materi di dalam buku IPA terpadu yang sesuai dengan 

dengan tuntutan kurikulum 2013 tergolong dalam kategori rendah. 

c. Hasil belajar IPA rata-rata dari siswa untuk 1 kelas masih belum memenuhi 

KKM yang diterapkan oleh sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dilakukan pembatasan masalah penelitian.  

Sebagai pembatasan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran IPA terpadu dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan IPA 

terpadu Kelas VIII Semester 1 pada tema gerak. Tipe keterpaduan yang 

digunakan adalah tipe terjaring (webbed). 

b. Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar IPA terpadu dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif  ini memuat materi pembelajaran IPA secara 

terpadu dan kontekstual. 

c. Penilaian yang digunakan pada hasil belajar siswa yaitu penilaian autentik untuk 

meningkatkan kompetensi. Kompetensi sikap dinilai dengan lembar observasi, 

kompetensi pengetuan dengan test tertulis, dan kompetensi keterampilan dinilai 

dengan lembar penilaian kinerja. 
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D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengakap dan rinci mengenai 

ruang lingkup masalah yang akan peneliti teliti yang didasarkan atas latar belakang 

yang telah diuraikan, identifikasi dan pembatasan masalah yang ada. Sebagai 

perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. apakah terdapat perbedaan kompetensi siswa yang berarti antara setelah dan 

sebelum menggunakan buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar kita dalam 

model pembelajaran kontekstual adaptif pada kelas VIII di SMPN 8 Padang?. 

2. apakah terdapat hubungan yang berarti antara kompetensi pengetahuan siswa 

dengan tugas-tugas pengetahuan dalam buku ajar IPA terpadu tema gerak 

disekitar kita dalam model pembelajaran kontekstual adaptif pada kelas VIII di 

SMPN 8 Padang?. 

E. Tujuan Penelitian  

Setiap kegiatan penelitian pastinya memiliki tujuan yang akan dicapai oleh 

peneliti. Tujuan penelitian merupakan arahan dalam melakukan suatu penelitian, 

sehingga penelitian akan berjalan dengan baik apabila memiliki tujuan yang jelas. 

Berdasarkan perumusan yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. menentukan perbedaan kompetensi siswa antara setelah dan sebelum 

menggunakan buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar kita dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif pada kelas VIII di SMPN 8 Padang. 

2. menentukan hubungan antara kompetensi pengetahuan siswa dengan tugas-tugas 

pengetahuan dalam buku ajar IPA terpadu tema gerak disekitar kita dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif pada kelas VIII di SMPN 8 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Guru, sebagai alternatif sumber belajar IPA terpadu yang inovatif untuk siswa 

pada proses pembelajaran. 

b. Siswa, sebagai sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi. 

c. Peneliti, sebagai bekal ilmu dalam pengembangan dibidang penelitian dan 

pengalaman sebagai calon pendidik serta untuk menyelesaikan studi 

kependidikan Fisika dijurusan Fisika FMIPA UNP. 

d. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


